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Kasus Penyekapan 3 Tahun

Wakil Ketua DPR Minta Pelaku Dijerat UU TPKS

WAKIL Ketua DPR: Sari Yuliat
menyoroti kasus penyekapan dan
dugaan penganiavaan terhadap
seorang petempuan berinisial
YTR (29 tahun) vang diduga
berlangsung selama tiga tahun
di Kabupaten Bandung. Jawa
Barat (Jabar). Kasus tersebut
tidak hanva tindak pidana, telap:
Juga dapat dikateporikan sbagai
bentuk kekerasan berbasis gender
yang menimbulkan dampak men-
dalam bagi korban,

Karena itu, dia minta setiap
bentuk kekerasan terhadap perent-
puan harus ditindak tegas sestai
dengan ketentuan hukum yang
berlaku. "Pelaku harus dijerat
dengan ketentuan hukum yang
berlaku, termasuk Undang-Un-
dang Tindak Pidana Kekerasan
Seksual (UU TPKS) dan keten-
tuan dalam Kitab Undang-Undang
Mukum Pidana (KUHP)," tegas
Sart, i Jakarta, Serun (22/62026),

Terduga pelaku berinisial TH1
(30 tahun) merupakan keka-
sth korban yang telah menjalin
hubungan selama kurang lebih
3 tahun, Selama periode terse-

but, korban diduga mengalatni
penyekapan, pengurungan, serf
penganiayaan yang menyehaban
penderitaan fistk dan psikis.

Saat int korban masth menjalani
perawatan intensif & RS Hasan Sa-
dikan. Bandung, Sedangkan pelaku
masih dalam penogjaran aparat
epolisian dan berstas buronan.

Sari meminta aparat kepolisian
untuk mengusut kasus tersebut
secaramenyelurub, termasuk terus
melakukan pengejaran terhadap
tersangka maupun pihak-pihak
yani selama ind furut serta melaku-
Kan penyekapan, “Proses hukum
harus terus berjalan dan mem-
berikan kepastian keadilan bagy
korban." tegas poliisi Golkar ini

Menurut Sa, kehadiran negara
dalam membertkan perlindungan
dan pemnulihan bagt korben sangat
penting. Kementerian' lemnbaga ter-
ki, serta Pernenntah Daceah (Pern-
da) untuk memastikan kotban mem-
peroleh layanan yang dibunhkan

Diameminta korban mendapat-
kan perlindungan vang maksimal,
pendampimgan psikologis, layan-
an kesehatan, bantuan hukum,

serta pemulihan trauma yang
berkelanjutan. Negara harus hadir
unfuk memastikan hak-hak kor-
ban terpenuhi dan proses pemu-
lihan berjalan dengan maksimal.

Sari Betharap, kasus {nf men-
jadi perhatian bersama dan mo-
mentum unnk memperkiat upa-
v pencegahan serta penanganan
kekerasan terhadap perempuan
di Indonesia. Ke depan, tidak
boleh ada ruang bagi pelaku
Kekerasan terhadap perempuan,

"Penegakan hukum yang tegas
dan perlindungan yang kompre-
hensif bagt Korban merupakan
bagian dari komitmen kita dalam
mewujudkan rasa aman dan ke-
adilart bagi seluruh masyarakat,”
fandas legislator asal Nusa Teng-
oara Barat (NTB) ini.

Senada. anggota Komisi 111
DPR Abdullah mendesak ke-
polisianuntuk segera menangkap
dan memproses hukum pelaku
dugaan penculikan, penyekapan,
dan penyiksaan terhadap seorang
perempuan di Bandung, Jabar.
Pelaku harus mempertanggung-
jawabkan selunh perbuatannya

elalui proses hukum yang tegas.
Dia meminta, pelaku dijerat
dengan pasal berlapis. "Pencgak-
an hukum harus dilakukan secara
maksimal agar membertkan ke-
adilan bagi korban dan efek jera
bagt pelaku,” tepas Abdullab, di
Jakarta, Senin (22162026
Abdullah menilai, aparat pe-
negak hukum perlu mengusut
kasus ini secara menyeluruh.
Tetlebih, setelah kasus tersebut
mencuat ke publik, muncul
sejumlah pengakuan dari perem-
puan lain yang mengaku pernah
menjadh korban pelaku,
Menurutnya, penyidik harus
menelusir Kemungkinan adanya
korban-korban lain serta bentuk
tindak pidana yang mungkin
dilakukan pelaku selama ini.
Langkah tersebut penting untuk
memastikan seluruh kejahatan
vang terjadi dapat terungkap.
Selan itu, 1a menyoroti ke-
mungkinan adanya prakitk kon-
trol koersif yang menjadi awal
dari rangkaian kekerasan terha-
dap korban. Pola ini unumuya
dilakukan secara bertahap hingoa

korban kehilangan kemandirian
dan kebebasannya.

“Pelaku biasanya memulai
dengan mengisolast korban dar
lingkungan sosialnva, menga-
wast komunikast secara ber-
lebihan, melakukan intimidast,
ancaman, kekerasan fistk, hing-
ga menciptakan keteraantungan
ckonomi,” jelas polit

Karena itw, Abdulleh meng-
ingatkan perempuan dan keluar-
oa Untuk lebih peka terhadap
fanda-tanda hubungan yang ti-
dak sehat. Keterlibatan keluarga
menjad: fakior penting untuk
mencegah korban terebak lebih
jauh dalam lingkaran kekerasan,

Kasus int menunjukkan ke-
kerasan ferhadap perempuan tidak
selalu diawali dengan penukulan,
fetapt sering kali dumulai dari
kontrol yang berlebihan, 1solasi
sosial. dan manipulast psikolo-
eis. Karena itu, setiap laporan
harus ditindaklanjur secaraserius
agar tidak ada lagt korban yang
kehilangan kebebasan dan masa
depannya akibat kekerasan dalam
hubungan. mTiF
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